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Abstrak 

 

Perilaku merokok adalah sesuatu yang dilakukan seseorang berupa membakar dan 

menghisapnya serta dapat menimbulkan asap yang dapat terisap oleh orang-orang 

disekitarnya. Tingkat perokok terdapat juga paling tinggi pada usia remaja akhir 

16-19 tahun. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pola asuh, 

paparan media dan teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja di RW 07 

Kelurahan Gandaria Selatan. Desain dalam penelitan ini adalah deskriptif analitik 

dengan pendeketan cross-sectional. Teknik sampling yaitu purposive sampling 

adalah pengambilan sampel yang berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu 

seperti sifat-sifat populasi dengan jumlah sampel 112 responden, pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Variabel independen pola asuh, 

paparan media dan teman sebaya sedangkan variabel dependen yaitu perilaku 

merokok. Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan yang bermakna 

secara statistik antara pola asuh dengan perilaku merokok (p=value 0,003) dan 

teman sebaya dengan perilaku merokok (p=value 0,002). Saran untuk menindak 

lanjuti hasil penelitian ini, diharapkan pihak dari tenaga kesehatan sebagai 

pemegang peranan dalam memberikan informasi tentang bahaya merokok. 

 

Kata kunci : perilaku merokok, pola asuh, paparan media dan teman sebaya. 
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Abstract 

 

Smoking behavior is something a person does in the form of burning and sucking 

it and can cause smoke that can be sucked by the people around him. Rates of 

smokers are also highest in late adolescence 16-19 years. The purpose of this 

study was to identify parenting patterns, media exposure and peers with smoking 

behavior in adolescents in RW 07 Kelurahan Gandaria Selatan. The design in this 

research is analytic descriptive with cross-sectional shortcuts. Sampling technique 

that is purposive sampling is sampling based on a certain consideration such as 

population characteristic with number of sample 112 respondent, data collecting 

done by using questioner. Independent variables of parenting, exposure to media 

and peers while the dependent variable is smoking behavior. The results of this 

study showed a statistically significant relationship between parenting patterns 

with smoking behavior (p = value 0.003) and peers with smoking behavior (p = 

value 0.002). Suggestions to follow up the results of this study, it is expected the 

health workers as the role holder in providing information about the dangers of 

smoking. 
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